BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang telah dibahas di bab sebelumnya maka peneliti dapat

menyimpulkan antara lain:

1.

Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam novel HUJAN adalah
pendidikan tentang Akhlak kepada Allah seperti tawakal atau kepasrahan
kepada Allah. Akhlak terhadap diri sendiri seperti suka menuntut ilmu,
teguh dalam pendirian. Akhlak tehadap sesama seperti tolong menolong,
saling memotivasi,berbudi pekerti baik dan perhatian.. Akhlak terhadap
lingkungan seperti halnya tidak merusak alam. Pendidikan akhlak ini
dapat dilihat dari percakapan maupun perbuatan dari tokoh dalam novel

HUJAN.

. Implementasi nilai-nilai pendidikan Akhlak dalam novel HUJAN Dalam

kehidupan sehari hari yaitu bahwa nilai pendidikan akhlak ternyata
sangat penting sebagai pondasi awal penanaman nilai kepada penerus
bangsa. Hal ini dapat kita lihat dengan adanya pendidikan karakter yang
sudah dicanangkan pemerintah dan diterapkan di sekolah-sekolah
menunjukkan bahwa pendidikan Islam penting bagi dunia pendidikan
sebagai langkah dalam menanggulangi degradasi moral. Nilai-nilai
karakter juga hampir mirip dengan ruang lingkup akhlak, seperti nilai-

nilai perilaku manusia dalam hubungannya dengan tuhan, diri sendiri,
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sesama manusia dan lingkungan yang hampir semua nilai-nilai tersebut
diaplikasikan materi pelajaran sekolah.

Nilai pendidikan Akhlak yang terkandung dalam novel HUJAN
tentunya merupakan salah satu penyampaian penanaman nilai-nilai
pendidikan Islam yang saat ini sudah jarang kita jumpai. Tidak hanya
menyuguhkan bagaimana mendidik seorang anak kecil dengan baik akan
tetapi juga menyuguhkan beberapa karakter kepribadian yang luhur.

B. Saran

Berdasarkan permasalahan yang penulis bahas dalam skripsi ini yaitu
nilai-nilai pendidikan akhlak dalam novel HUJAN, maka penulis hendak

menyampaikan saran sebagai berikut:

1. Dalam penyelenggaraan pendidikan Islam diharapkan tidak hanya
mengambil keteladanan dari tokoh-tokoh Arab, namun juga dari tokoh-
tokoh dalam sejarah budaya lokal suatu daerah yang tentunya sangat
sesuai dengan karakter masyarakat setempat. Selain itu, kearifan budaya
lokal serta potensi yang ada diharapkan mampu menjadi sarana
pendidikan terutama pendidikan Islam.

2. Hendaknya lebih meningkatkan kemampuan profesionalismenya dalam
mentransformasikan pengetahuan agama Islam kepada siswa, serta
mampu menunjukkan sikap dan perilaku terpuji dalam aktifitas
kesehariannya baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah yang
dapat menjadi teladan bagi siswa. Performance seorang guru yang

demikian akan menentukan terhadap keberhasilan mencapai tujuan
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pendidikan dan pengajaran. Oleh sebab itu diharapkan bagi para guru
mata pelajaran pendidikan agama Islam untuk lebih meningkatkan
kompetensi profesionalnya.

3. Penanaman akhlak semenjak dini merupakan hal sangat penting bagi
semua kalangan dimanapun lingkungannya agar kelak menjadi seorang
yang dapat berguna.

4. Kepada praktisi pendidikan Akhlak diharap mulai memasukkan kisah

pewayangan sebagai salah satu kurikulum pendidikan Akhlak..

C. Penutup
Puji dan syukur sudah sewajarnya dipanjatkan kehadirat Allah SWT atas
selesainya penulisan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa penulisan ini masih
perlu penyempurnaan baik isi maupun metodologinya. Untuk itu saran dan
kritik penyempurnaan dari berbagai pihak sangat penulis harapkan demi
kesempurnaan skripsi ini. Akhirnya, semoga kita bersama selalu dalam
lindungan Allah SWT dan selalu mendapat petunjuk agar dapat mencapai

kebahagiaan dunia dan akhirat.
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